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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan masyarakat dan
keberhasilan dalam pembangunan dalam suatu negara. Pembangunan kesehatan
indonesia periode tahun 2015-2019 memprioritaskan pada empat program yaitu
pengendalian penyakit menular, pengendalian penyakit tidak menular, penurunan
prevalensi balita stunting, dan penurunan prevalensi angka kematian Ibu (AKI)
dan bayi. Angka kematian ibu di Indonesia tahun 2015 adalah 305 per 100.000
kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2017). Penurunan prevalensi Angka Kematian Ibu
(AKI) menjadi salah satu program yang diprioritaskan karena masih tingginya
angka kematian ibu yang merupakan salah satu indikator rendahnya derajat
kesehatan reproduksi, status gizi ibu serta tingkat pelayanan kesehatan (Depkes
RI, 2010). Penyebab kematian pada ibu hamil cukup kompleks yaitu berkaitan
dengan kehamilan, persalinan, dan nifas. Salah satu penyebab kematian ibu pada
masa kehamilan yaitu anemia dalam kehamilan (Bobak, Lowdermilk, & Jensen,
2014).

Anemia dalam kehamilan adalah suatu kondisi ibu hamil dengan nilai
hemoglobin kurang dari 11mg/dL yang terjadi selama trimester dua dan trimester
tiga. Anemia dalam kehamilan yang banyak diderita ibu hamil adalah anemia
yang disebabkan oleh defisiensi zat besi sehingga menyebabkan penurunan kadar
haemoglobin (Stright dalam mitayani & Sartika, 2010). Anemia akibat
kekurangan zat besi pada kehamilan akan mempertinggi risiko keguguran, Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR), perdarahan pada saat persalinan dan menyebabkan
kematian pada ibu dan bayi. Telah dilaporkan bahwa hampir 500.000 kematian
ibu terjadi setiap tahunnya, sebagian besar anemia memberikan konstribusi 20%
dari semua kematian maternal (Ababiya & Gabriel, 2014). Apabila ibu hamil
mengalami pendarahan maka akan mempercepat terjadinya shock karena tidak
dapat mentoleransi kehilangan darah yang akan berdampak pada terhadap
kesehatan bayi yaitu mudah terjadi asfiksia, lahir mati dan berat bayi lahir rendah
(Snow dalam Djaja & Soemantri, 2003).



Berdasarkan WHO database pada tahun 2005-2008 secara global anemia
mempengaruhi 1,62 miliar dari 7,1 miliar penduduk dunia atau sekitar 24,8% dari
total populasi penduduk. Prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil merupakan
urutan kedua tertinggi setelah anak-anak yaitu sekitar 41,8%. Sementara data
global WHO 2015 menyebutkan bahwa pada tahun 2011 prevalensi angka anemia
ibu hamil pada usia 15-49 tahun sebesar 83,2%. WHO memperkerikan sebanyak
12,8% kematian ibu di Asia berhubungan erat dengan Anemia (WHO, 2011).

Data World Bank (2016) menunjukkan bahwa anemia secara global berada
pada angka 40,1% dan masuk dalam masalah kesehatan masyarakat berat. WHO
mengestimasikan lebih dari 56% wanita yang tinggal dinegara berkembang
mengalami anemia. Hingga saat ini anemia masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat indonesia. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh
WHO, Batas interval anemia pada populasi ibu hamil adalah 40%.

Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia masih tergolong tinggi baik di
perdesaan (37,9%) maupun di perkotaan (38,2%). Prevalensi ini lebih rendah dari
target 2016 yaitu menurunnya angka prevalensi anemia hingga 28%. Hal ini
menunjukan bahwa target indonesia dalam menurunkan angka kejadian anemia
belum tercapai (Litbangkes, 2013). Berdasarkan hasil Riskesdas (2018) proporsi
kejadian anemia pada ibu hamil di indonesia yaitu 48.9% proporsi tersebut naik
dari tahun 2013 vyaitu 37,1%. Angka tersebut telah melewati batas masalah
kesehatan masyarakat berat (severe public health) yaitu >40 %. Dengan telah
melewati batas interval dari WHO maka kejadian anemia pada ibu hamil di
Indonesia merupakan masalah kesehatan masyarakat berat yang perlu
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah.

Anemia dapat mempengaruhi kesehatan, kelangsungan hidup, produktivitas,
pendapatan, dan perkembangan. Kekurangan zat besi dengan atau tanpa anemia
dapat merusak perkembangn kognitif, memperpendek kapasitas memori, dan
menghasilkan kinerja yan buruk. Kekurang zat besi dapat menyebabkan hingga
30% penurunan kapasitas kerja fisik, kinerja, dan kerugian (WHO, 2011).

Mengingat dampak anemia dapat menurunkan kualitas SDM di indonesia,
maka perlu penanggulangan kekurangan zat besi pada ibu hamil dengan segera.
Berbagai program penanggulangan untuk menurunkan prevalensi pada ibu hamil

telah dilakukan oleh Pemerintah melalui Kementerian kesehatan sejak awal tahun



1980an dengan memberikan Tablet Tambah Darah (TTD) melalui pusat
pelayanan antenatal seperti Posyandu, Poskeskes, Polindes, Poskeskel maupun
Puskesmas. Salah satu standar kualitas pelayanan antenatal pada ibu hamil yaitu
dengan pemberian tablet tambah darah (TTD) selama kehamilan dengan jumlah
tablet tambah darah yang diberikan adalah sebanyak 90 tablet (Fe3). Tablet
tambah darah yang diberikan pada ibu hamil berfungsi untuk membentuk
hemoglobin (sel darah merah) dan sebagai salah satu untuk membentuk
mioglobin, kolagen dan enzim yang berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh
(Kementerian Kesehatan, 2015).

Secara nasional berdasarkan data Riskesdas (2018) cakupan ibu hamil yang
mendapatkan tablet tambah darah pada tahun 2018 sebesar 73,2%, data terebut
belum mencapai target program tahun 2018 vyaitu sebesar 95% ibu hamil
mendapatkan tablet tambah darah. Provinsi Sumatera selatan merupakan salah
satu provinsi dengan angka cakupan tablet tambah darah pada tahun 2018 diatas
angka nasional yaitu 91,52%. Dengan total kejadian anemia pada ibu Hamil
sebanyak 28,3%. Berdasarkan data Dinas kesehatan Kota palembang tahun 2018
prevalensi kejadian Anemia pada ibu hamil di kota palembang mencapai 6,2%
atau sekitar 1793 ibu hamil di kota palembang mengalami anemia dalam
kehamilan. Prevalensi kejadian Anemia di Kota Palembang dari tahun 2015-2018
mengalami peningkaan setiap tahunnya.

Hasil Rekapitulasi Dinas Kesehatan Kota palembang tahun 2018 dari 41
Puskesmas di Kota Palembang, Puskesmas Pembina merupakan Puskesmas
dengan prevalensi kejadian Anemia pada ibu hamil tertinggi di kota palembang.
Dari 749 ibu hamil yang diperiksa kadar Hemoglobin terdapat 162 diantaranya
mengalami Anemia defisiensi besi atau 21,6% ibu hamil mengalami anemia.
Dengan cakupan pemberian tablet tambah darah pada Puskesmas Pembina
sebesar 98,8%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anasari dan hidayah (2012) di
desa pageraji kecamatan cilongkok kabupaten Banyumas menunjukan bahwa ibu
yang mengalami anemia dan tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah (62,5%) lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang patuh mengkonsumsi
tablet tambah darah (37,5%) dan ibu yang tidak mengalami anemia dan patuh

mengkonsumsi tablet tambah darah (64,3%) lebih banyak dibandingkan dengan



yang tidak patuh (35,7%) penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah secara teratur dengan
kejadian anemia dengan nilai p = 0,005. Penelitian dari Roring (2014) juga
menunjukan bahwa ada hubungan antara kadar haemoglobin dengan konsumsi
tablet tambah darah dengan nilai p= 0,019.

Rendahnya kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
dapat meningkatkan kejadian anemia selama kehamilan. Menurut Ridwan dalam
Indriyani (2013) menyebutkan bahwa rendahnya tingkat konsumsi tablet tambah
darah pada ibu hamil salah satu penyebabnya adalah karena rendahnya
pengetahuan di masyarakat terkait tablet tambah darah sehingga menimbulkan
persepsi buruk terhadap tablet tambah darah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi anemia pada ibu hamil yaitu
pengetahuan, frekuensi ANC, dan faktor individu yang dipengaruhi oleh penyakit
infeksi dan kekurangan darah. Menurut penelitian yang dilakukan Purbadewi
(2013) melalui survei nasional di indonesia terdapat 50% ibu hamil memiliki
pengetahuan yang buruk mengenai anemia. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh proyek mother care di delapan negara berkembang dan salah satunya adalah
negara indonesia menyebutkan bahwa rata-rata ibu hamil tidak mengetahui istilah
klinis anemia dan menganggap gejala anemia yang tampak tidak dianggap sebagai
masalah yang berat (Galloway, 2002). Ini menunjukan bahwa pengetahuan ibu
hamil merupakan salah satu faktor kejadian anemia pada ibu hamil.

Peningkatan pengetahuan pada ibu hamil mengenai anemia dan konsumsi
tablet tambah darah dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan merupakan salah satu bentuk kegiatan KIE berupa pendekatan edukatif
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bagi sasarannya. Dengan adanya
kegiatan pendidikn kesehatan maka diharapkan sasaran dalam hal ini adalah ibu
hamil dapat meningkat pengetahuannya sehingga meningkat pula tingkat perilaku
konsumsi tablet tambah darah secara rutin serta menurunnya prevalensi anemia
pada ibu hamil. Untuk menyampaikan pengetahuan pada proses pendidikan
kesehatan dibutuhkan media penyuluhan.

Berbagai media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan terkait konsumsi
tablet tambah darah dan anemia. Media atau alat peraga dalam promosi kesehatan

dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi kesehatan yang dapat dilihat,



didengar, diraba, dirasa atau dicium, untuk memperlancar komunikasi dan
penyebarluasan informasi. Pendidikan kesehatan tidak dapat lepas dari media
karena melalui media, pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan
dipahami, sehingga sasaran dapat mempelajari pesan tersebut sampai memutuskan
untuk mengadopsi perilaku yang positif (Notoatmodjo, 2010). Media yang
digunakan pada kegiatan ini antara lain Pop up Book.

Buku pop-up atau yang lebih dikenal dengan nama Pop-up Book adalah istilah
untuk sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak karena memiliki
unsur 3 dimensi. Pop-up Book memberikan visualisasai materi yang lebih
menarik, mulai dari tampilan gambar yang terlihat lebih berdimensi, memiliki
tekstur yang menggunakan bentuk aslinya. Hal hal inilah dapat membuat materi
yang dibuat dalam buku pop up menjadi lebih menarik sehingga dapat
menyampaikan isi pesan buku lebih mudah bagi pembacanya (Montanoro, 2009).

Media Pop up Book memberikan penampilan yang berbeda disetiap
halamannya dan kejutan-kejutan disetiap lembarnya sehingga dapat menarik
minat seseorang untuk terus membuka halaman-halaman berikutnya. Hal inilah
yang membuat pembaca merasa tertarik dan memancing antusiasme pembaca
dalam mengikuti cerita karena mereka menanti kejutan atau hal berbeda apalagi
yang akan diberikan di halaman selanjutnya. Pop up Book mempunyai
kemampuan untuk memperkuat pesan yang akan disampaikan dalam sebuah cerita
sehingga dapat lebih terasa tampilan visual yang berdimensi membuat cerita
semakin terasa nyata. Gambar yang dapat bergerak secara tiba tiba dan dapat
muncul dari balik halaman atau sebuah bangunan dengan cara pemvisualan ini,
pesan yang ingin disampaikan lebih dapat tersampaikan pada pembacanya.

Beberapa penelitian yang memperlihatkan pengaruh media Pop up Book
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil terhadap Pemberian ASI eksklusif
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan (P Value = 0,026). Sementara hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zahrulianingdyah (2012) menunjukan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
kesehatan secara signifikan dan terdapat penurunan anemia pada ibu hamil
sasaran penyuluhan kesehatan tersebut.

Menurut Laferani (2016) Metode ceramah adalah suatu cara dalam

menjelaskan ide pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran



sehingga memperoleh informasi tentang kesehatan. Metode ceramah merupakan
metode yang paling sering digunakan untuk memberikan penyuluhan, tetapi
metode ini biasanya kurang menarik bagi responden karena hanya mendengarkan
dan orang berbicara sehingga terkesan membosankan. Kelemahan metode
ceramah ini salah satunya juga menyebabkan pesan tidak tersampaikan dengan
maksimal karena pendengar merasa bosan dan kadang kurang memperhatikan
(Hasibuan,2009). Metode ceramah termasuk dalam metode diktatik atau satu arah,
pendidik yang aktif dan peserta biasanya pasif. Metode ceramah ekonomis dan
efektif untuk menyampaikan informasi dan pengertian. Ketika memberikan
ceramah dalam satu waktu dan tempat, responden akan diberikan informasi yang
sama (Notoadmodjo, 2010).

Hal ini menunjukan bahwa pendidikann kesehatan dengan menggunakan
media yang tepat dapat meningkatkan keefektifan untuk mencapai tujuan
pendidikan kesehatan. Menurut penelitian para ahli, kurang lebih 75% - 87%
pengetahuan pada manusia diperoleh dari mata, sedangkan 13% -25% lainnya
tersalur melalui panca indera yang lainnya (Notoadmodjo, 2013). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media visual
dapat mempermudah dalam penyampaian informasi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan sebuah penelitian
menggunakan metode Quasi-eksperimen terhadap ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Pembina Kota Palembang. Metode quasi-eksperimen dilakukan
dengan pendidikan kesehatan menggunakan media Pop up Book terhadap
peningkatan Pengetahuan pada ibu hamil mengenai Anemia di wilayah kerja
Puskesmas Pembina Kota Palembang. Penelitian ini diharapkan juga dapat
menjadi upaya promotif dan preventif terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas Pembina Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Kejadian anemia defisiensi besi masih menjadi masalah kesehatan berat
(severe public health) di dunia maupun di indonesia. Hal ini dikarenakan masih
rendahnya pengetahuan Anemia dan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet tambah darah. Data globah WHO menunjukan bahwa prevalensi kejadian
anemia pada ibu hamil didunia sebesar 83,2% sementara batas prevalensi anemia
menurut WHO adalah 40%. Mothercare (2002) menyebutkan bahwa penyebab



anemia pada ibu hamil salah satunya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan
pada ibu hamil terhadap anemia yang ditandai dengan kurangnya Kepatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah yang menyebabkan tingginya
angka kejadian anemia. Cakupan pemberian tablet Fe di Puskesmas Pembina Kota
Palembang mencapai 98,8%. Tetapi keberhasilan ini belum di iringi dengan
tingginya angka kejadian anemia di Puskesmas Pembina kota palembang yaitu
dari 749 ibu hamil yang diperiksa kadar Hemoglobin terdapat 162 atau 21,6%
diantaranya mengalami Anemia defisiensi besi.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
media Pop up Book untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil terhadap anemia
serta sebagai salah satu upaya promotif dan preventif terhadap kejadian anemia
pada ibu hamil
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh media Pop up Book dan metode ceramah terhadap
peningkatan pengetahuan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Pembina Kota Palembang
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui Karakteristik ibu hamil (umur ibu, tingkat pendidikan, status

ekonomi, gravida, kunjungan kehamilan) di wilayah kerja Puskesmas

Pembina Kota Palembang

2. Mengetahui Distribusi frekuensi skor pengetahuan ibu hamil setelah

dilakukan pretest dan posttest

3. Mengetahui dan menganalisis rata-rata pengetahuan ibu hamil di wilayah

kerja puskesmas Puskesmas Pembina Kota Palembang sebelum dilakukan

intervensi

4. Mengetahui dan menganalisis rata-rata pengetahuan ibu hamil di wilayah

kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang setelah dilakukan intervensi

5. Mengetahui keefektifan media Pop up Book terhadap peningkatan

pengetahuan ibu hamil Anemia pada ibu hamil di wilayah kerja

Puskesmas Pembina Kota Palembang.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi ilmiah sebagai
dasar penelitian selanjutnya oleh mahasiswa fakultas kesehatan masyarakat
Universitas Sriwijaya serta sebagai referensi karya tulis ilmiah selanjutnya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan infomasi mengenai pengetahui
ibu hamil mengenai anemia selama kehamilan serta dapat memberikan
sumbangan pengetahuan, wawasan dan pengalaman, serta hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi ibu hamil di

wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang sebagai langkah perbaikan
dan evaluasi program pencegahan anemia pada ibu hamil serta memberikan
pengetahuan baru kepada ibu hamil melalui media penyuluhan kesehatan dengan
menggunakan media pop up book. Penelitian ini juga diharapakan dapat
memberikan informasi kepada institusi kesehatan sebagai masukan dalam
menyusun program untuk dapat mencegah kejadian anemia pada ibu hamil
dengan meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah
darah.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota
Palembang.
1.5.2 Lingkup Materi

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan anemia dengan media Pop up Book dan metode ceramah terhadap
peningkatan pengetahuan Ibu Hamil mengenai anemia pada ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang.
1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2019 sampai dengan

selesai.
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